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INTISARI 
Mendirikan bangunan (permukiman) pada suatu wilayah haruslah 
disesuaikan agar tidak berdampak buruk bagi lingkungan pada masa kini maupun  
pada masa yang akan datang. Topografi di Kecamatan Pengasih banyak terdapat 
lereng-lereng apabila dibangun permukiman di daerah tersebut akan menyebabkan 
bencana seperti longsor. Analisis Kesesuaian Lahan untuk Permukiman dengan 
menggunakan Sistem Informasi Geografi (SIG) dapat menunjukkan tempat-tempat 
mana yang cocok untuk didirikan permukiman dengan cepat dan akurat.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skoring atau 
pengharkatan dan overlay atau tumpang susun pada setiap parameter yang 
digunakan. Analisis spasial yang digunakan dalam pemelitian berupa analisis pola 
keruangan. Parameter yang digunakan pada penelitian ini antara lain kemiringan 
lereng, curah hujan, jenis tanah, dan kerawanan bencana. 
Hasil penelitian didapatkan Arahan Fungsi Kawasan di Kecamatan 
Pengasih dibagi menjadi 3 kategori yaitu Kawasan Lindung (258,34 ha), Kawasan 
Penyangga (1840,53 ha), dan Kawasan Budidaya (3956,56 ha). Kesesuaian lahan 
untuk permukiman pada penelitian ini dibagi menjadi 5 kelas yaitu Sesuai Untuk 
Permukiman Hambatan Rendah (S2) dengan luas 2718,45 ha, Sesuai Untuk 
Permukiman Hambatan Sedang (S3) dengan luas 1645,78 ha, Sesuai Untuk 
Permukiman Hambatan Tinggi (N1) dengan luas 182,02, Hampir Tidak Sesuai 
Untuk Permukiman (N2) dengan luas 661,45, dan Tidak Sesuai Untuk Permukiman 
(N3) dengan luas 847,73. Analisis Pola Keruangan untuk Kesesuaian Lahan 
Permukiman di Kecamatan Pengasih termasuk dalam pola sebaran acak dan sangat 
dipengaruhi oleh topografi. Penggunaan parameter analisis kesesuaian lahan untuk 
permukiman yang lebih banyak akan menghasilkan analisis yang lebih akurat. 
Kata Kunci: Kesesuaian Lahan, Permukiman, Analisis SIG 
 
ABSTRACT 
Constructing buildings (settlements) in an area must be adjusted so as not to 
have a negative impact on the environment at present and in the future. The 
topography in Pengasih Sub-District has many slopes. If a settlement is built in the 
area, it will cause disasters such as landslides. Analysis of the suitability of land 
for settlements using a Geographic Information System (GIS) can show which 
places are suitable for establishing settlements more quickly and accurately.  
The method used in this study is a scoring land suitability parameters and 
map overlay. Spatial analyst used in this research is spatial pattern analysis. 
Parameter level of land suitability for settlements include slopes, rainfall, the type 
of land, and vulnerability disaster. 
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The results showed that the Area Function Directions in Pengasih District 
are divided into 3 categories, namely Protected Areas (258.34 ha), Buffer Areas 
(1840.53 ha), and Cultivation Areas (3956.56 ha). Suitability of land for settlement 
in this study was divided into 5 classes, namely appropriate for settlement obstacles 
low (S2) with area of 2718,45 ha, appropriate for settlement obstacles medium (S3) 
1645,78 ha, appropriate for settlement obstacles high (N1) 182,02, almost not 
appropriate for settlement (N2) 661,45 , and not based to settlement  (N3) 847,73. 
Analysis of Spatial Patterns for Settlement Land Suitability in Pengasih District is 
included in a random distribution pattern and is highly influenced by topography. 
The use of land suitability analysis parameters for more settlements will result in a 
more accurate analysis. 
Keyword: Land Suitability, Settlement, SIG Analysis 
 
1. PENDAHULUAN 
Lahan merupakan suatu wilayah di permukaan bumi yang mencakup semua 
komponen biosfer yang berada di atas dan di bawah wilayah tersebut, termasuk 
atmosfer, tanah, batuan induk, relief, hidrologi, tumbuhan dan hewan, serta segala 
akibat yang ditimbulkan oleh aktivitas manusia di masa lalu dan sekarang; yang 
semuanya itu berpengaruh terhadap penggunaan lahan oleh manusia pada saat 
sekarang dan di masa akan dating (Juhadi, 2007). Peningkatan jumlah penduduk 
secara terus-menerus tidak dapat mengganti dan menghilangkan ketergantungan 
mendasar manusia terhadap lahan. Kebutuhan penduduk terhadap lahan tentunya 
tidak hanya terjadi di kota-kota besar saja, kebutuhan terhadap lahan yang terus 
meningkat juga terjadi pada kota-kota kecil bahkan pedesaan (Permatasari & 
Mardiatno, 2016). Bertambahnya jumah penduduk otomatis akan membuat 
kebutuhan akan lahan khususnya untuk permukiman terus meningkat, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Meningkatnya populasi jumlah penduduk juga 
akan menimbulkan perubahan penggunaan lahan untuk permukiman, yang 
biasanya terjadi pada kawasan yang strategis (memiliki aksesibilitas yang baik) dan 
memiliki jumlah penduduk yang tinggi (Rahmawati, 2015). 
Lahan yang tersedia di kecamatan Pengasih berdasarkan data BPS tahun 2020 
sejumlah 61,664 km2 sedangkan jumlah penduduk yang ada di kecamatan Pengasih 
berjumlah 52.403 jiwa, jadi kepadatan penduduk yang ada di kecamatan pengasih 
adalah 849 jiwa/km2. Jumlah kepadatan penduduk yang masih jarang dan lahan 
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yang tesedia masih banyak akan menyebabkan permintaan terhadap pembangunan 
pemukiman menjadi semakin banyak dikarenakan letaknya yang dekat dengan 
pusat pemerintahan di kabupaten Kulonprogo, berdasarkan data BPS desa 
Karangsari memiliki jarak 1,5 km dari pusat pemerintahan sedangkan desa 
Margosari dan Pengasih masing-masing berjarak 1,7 km dan 2 km. Analisis 
kesesuaian lahan terhadap pemukiman sangat diperlukan dikarenakan di kecamatan 
Pengasih merupakan daerah yang banyak terdapat lereng-lereng yang dapat 
berpotensi terjadi bencana alam, salahsatunya adalah bencana longsor.  
Analisis spasial berupa sistem informasi geografi berguna untuk 
mempersingkat waktu yang dibutuhkan dalam analisis dan juga hasil yang 
didapatkan dari pengolahan data akan akurat, sehingga akan efektif dan efisien 
dalam melakukan analisis terhadap kesesuaian lahan untuk permukiman (Fadinaldi, 
2017). Kegunaan Sistem Informasi Geografis sangat vital dalam mengetahui daerah 
yang sesuai untuk permukiman di daerah penelitian. Salah satunya mengetahui 
kesesuaian lahan yang sesuai untuk penggunaan lahan permukiman. Berdasarkan 
identifikasi masalah dalam latar belakang penelitian, maka rumusan masalah yang 
di angkat adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana arahan fungsi kawasan untuk permukiman di kecamatan
Pengasih kabupaten Kulonprogo?
2. Bagaimana spasial analisis kesesuaian lahan untuk permukiman di
kecamatan Pengasih kabupaten Kulonprogo?
Tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui arahan fungsi kawasan lahan di kecamatan Pengasih
kabupaten Kulonprogo.
2. Mengetahui kesesuaian lahan permukiman di kecamatan Pengasih
kabupaten Kulonprogo menggunakan Sistem Informasi Geografi.
2. METODE 
Metode penelitian analisis tingkat kesesuaian lahan untuk permukiman 
menggunakan metode analisis data sekunder. Metode analisis data memanfaatkan 
Sistem Informasi Geografi (SIG) dengan pendekatan teknik kuantitatif berjenjang 
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dan overlay atau tumpang susun pada setiap parameter yang digunakan. Overlay 
sendiri merupakan dua set data atau lebih yang digabungkan, sehingga 
menghasilkan satu layer baru (Irwansyah, 2013). Teknik kuantatif berjenjang 
adalah dengan memberikan harkat (skor) terhadap setiap parameter yang digunakan 
dalam penelitian. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kemiringan lereng, curah hujan, jenis tanah dan kerawanan bencana. Tabel 1 berikut 
ini merupakan kelas dan harkat Curah Hujan. 
Tabel 1. Kelas dan harkat Curah Hujan 
No Interval (mm/ tahun) Intensitas Curah Hujan Skor 
1 0 – 2000 Sangat Rendah 10 
2 2000 – 2500 Rendah 20 
3 2500 – 3000 Sedang 30 
4 3000 – 3500 Tinggi 40 
5 > 3500 Sangat Tinggi 50 
sumber: Fadinaldi (2017) 
Tabel 2 berikut ini merupakan kelas dan harkat Kemiringan Lereng 
Tabel 2. Kelas dan harkat Kemiringan Lereng 
No Kelas Kemiringan Lereng (%) Skor 
1 I Datar (0 – 2) 20 
2 II Landai (2 – 15) 40 
3 III Bergelombang (15 – 25) 60 
4 IV Berbukit (25 – 40) 80 
5 V Curam (> 40) 100 
sumber: Fadinaldi (2017) 
Tabel 3 berikut ini merupakan nilai dan harkat Jenis Tanah 
Tabel 3. Nilai dan harkat Jenis Tanah 
No Jenis Tanah Kepekaan Erosi Skor 
1 
Alluvial, Tanah Gley, Planosol, Hidromorf, Kelabu, 
Laterit Air Tanah 
Tidak Peka 15 
2 Latosol Kurang Peka 30 
3 Brown Forest, Nonn Caltic Brown, Mediterania Peka 45 
4 Andesol, Lateric, Grumosol, Podsol, podsotic Peka 60 
5 Rebosol, Litosol, Organosol, Renzina Sangat Peka 75 
sumber: Fadinaldi (2017) 
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Arahan Fungsi Kawasan merupakan hasil dari overlay antara data Curah 
Hujan, Kemiringan Lereng dan Jenis Tanah. Tabel 4 berikut ini merupakan nilai 
dan harkat Arahan Fungsi Kawasan 
Tabel 4. Nilai dan harkat Arahan Fungsi Kawasan 
No Fungsi Kawasan Total Nilai Skor 
1. Kawasan Lindung > 175 
2. Kawasan Penyangga 125 – 174 
3. Kawasan Budidaya Tanaman Tahunan < 125 
4. Kawasan Tanaman Semusim < 125 
5. Kawasan Permukiman < 125 
sumber: Fadinaldi (2017) 
Penentuan Kesesuaian Lahan Permukiman didapatkan dari overlay antara 
data Arahan Fungsi Kawasan dengan data Kerawanan Bencana. Tabel 5 berikut ini 
merupakan tabel penentuan kesesuaian lahan permukiman 




Kelas Rawan Bencana 
Kelas Kesesuaian Lahan 
Permukiman 
1 Budidaya Tidak Rawan Sangat Sesuai Untuk Permukiman (S1) 
2 Budidaya Kerawanan Rendah 
Sesuai Untuk Permukiman Hambatan 
Rendah (S2) 
3 
Budidaya Kerawanan Sedang Sesuai Untuk Permukiman Hambatan 
Sedang (S3) Penyangga Tidak Rawan 
4 
Budidaya Kerawanan Tinggi Sesuai Untuk Permukiman Untuk 
Hambatan Tinggi (N1) Penyangga Kerawanan Rendah 
5 
Budidaya Berbahaya Hampir Tidak Sesuai Untuk 
Permukiman (N2) Penyangga Kerawanan Sedang 
6 
Budidaya Terlarang 
Tidak Sesuai Untuk Permukiman (N3) 
Penyangga Tinggi, Bahaya, Terlarang 
Lindung 
Tidak Ada, Rendah, 
Sedang, Tinggi, Bahaya 
Sumber: Fadinaldi (2017) 
6 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini berupa Peta Arahan Fungsi Kawasan di Kecamatan 
Pengasih Kabupaten Kulonprogo dan Peta Kesesuaian Lahan untuk Permukiman di 
Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulonprogo Penentuan arahan fungsi kawasan di 
Kecamatan Pengasih didapat dari overlay dengan 3 parameter yang digunakan yaitu 
curah hujan, kemiringan lereng, dan jenis tanah. Skor dari setiap parameter 
digabungkan lalu di total kemudian akan mendapatkan skor akhir yang dapat 
diketahui arahan fungsi kawasan daerah penelitian. Kesesuaian lahan permukiman 
didapatkan dari tumpang susun (overlay) data Arahan Fungsi Kawasan dengan data 
Kerawanan Bencana. Kecamatan Pengasih berdasarkan penelitian memiliki 5 
(lima)  kategori tingkat kesesuaian lahan permukiman, yaitu Kesesuaian Lahan 
Permukiman tingkat Sesuai untuk Permukiman Hambatan Rendah, Sesuai untuk 
Permukiman Hambatan Sedang, Sesuai untuk Permukiman Hambatan Tinggi, 
Hampir Sesuai untuk Permukiman dan Tidak sesuai untuk Permukiman. 
Fungsi utama dari kawasan lindung adalah sebagai perlindungan sistem 
penyangga kehidupan anatara lain, mengatur tata air, mencegah banjir, 
mengendalikan erosi dan memelihara kesuburan tanah. Lahan di kawasan lindung 
Kecamatan Pengasih berdasarkan karakteristiknya lahan kawasan lindung di 
Kecamatan Pengasih mudah tererosi dan mudah terjadi longsor lahan karena berada 
pada kemiringan lereng curam (>45%) dan jenis tanah berupa tanah grumusol yang 
merupakan tanah miskin hara dan unsur organik lainnya dikarenakan terbentuk dari 
batuan induk kapur yang umumnya bersifat basa. Luas kawasan lindung di 
Kecamatan Pengasih seluas 258,35 ha yang berada di desa Pengasih, Margosari dan 
Kedungsari. Penggunaan lahan yang diperbolehkan dalam kawasan lindung ini 
adalah pengolahan lahan tanpa pengolahan tanah. Salahsatu lokasi yang berada di 
Desa Kedungsari nampak lahan masih vegetasi yang alami dan memiliki 
kemiringan lereng yang curam. 
Kawasan penyangga memiliki skor 125 – 174 dalam karakteristik tiga 
parameter yaitu kemiringan lereng, curah hujan dan jenis tanah. Kawasan 
penyangga memiliki keadaan fisik yang memungkinkan untuk dilakukan budidaya 
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dengan catatan tidak merugikan dalam segi ekologi atau lingkungan hidup apabila 
dikembangkan sebagai kawasan penyangga. Kawasan penyangga di kecamatan 
Pengasih memiliki karakteristik yang beragam dari kemiringan lereng yang landai 
sampai curam dan memiliki jenis tanah beragam seperti latosol, grumusol dan 
aluvial. Luas kawasan penyangga di kecamatan Pengasih memiliki luas 1840,53 ha 
yang tersebar di seluruh desa di kecamatan Pengasih kecuali desa Tawangsari. 
Penggunaan lahan yang ada di kawasan penyangga kecamatan Pengasih banyak 
yang berupa perkebunan campuran. 
Satuan lahan dengan skor kurang dari 125 termasuk ke dalam kawasan 
budidaya. Satuan lahan untuk kriteria penetapan kawasan budidaya diperuntukkan 
untuk tanaman semusim dan jika digunakan untuk permukiman kriteria kemiringan 
lereng harus datar (<8%). Luas kawasan budidaya yang berada di kecamatan 
Pengasih seluas 3956,56 ha, yang tersebar di seluruh desa di kecamatan Pengasih. 
Kawasan budidaya di kecamatan Pengasih merupakan kawasan yang paling luas 
jika dibandingkan dengan kawasan lindung maupun penyangga. Seluruh wilayah di 
desa Tawangsari termasuk ke dalam kawasan budidaya karena di wilayah tersebut 
kemiringan lerengnya adalah datar (<2%). Penggunaan lahan yang berada di 
kawasan budidaya ini berupa permukiman dan banyak yang masih berupa sawah 
dan ditanami padi. 
Kesesuaian Lahan Permukiman tingkat Sesuai untuk Permukiman dengan 
hambatan rendah di Kecamatan Pengasih memiliki luas sebesar 2.718,45 ha. 
Tingkat sesuai untuk permukiman dengan hambatan rendah hampir merata berada 
di seluruh wilayah desa di kecamatan Pengasih, yang paling besar ada di wilayah 
desa Sendangsari dengan luas 562,49 ha sedangkan yang paling kecil ada di desa 
Margosari dengan luas 249,31 ha. Wilayah yang termasuk ke dalam kesesuaian 
lahan tingkat Sesuai Untuk Permukiman Hambatan Rendah (S2) berada di daerah 
dengan kemiringan lereng yang datar dan 7andau serta curah hujan yang tidak 
tinggi, kemudian kerawanan bencana di daerah ini termasuk ke dalam wilayah yang 
memiliki sedikit bahaya. Seluruh wilayah desa Tawangsari termasuk ke dalam 
Kesesuaian Lahan Permukiman tingkat Sesuai untuk Permukiman dengan 
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hambatan rendah karena daerah tersebut memiliki kemiringan lereng yang  landai 
atau datar, jenis tanah di daerah tersebut merupakan aluvial serta curah hujan yang 
termasuk rendah yaitu 2000 – 2500 mm/th.  Semua parameter yang termasuk di 
desa Tawangsari memiliki skor yang tergolong rendah sehingga masuk dalam 
kategori Sesuai Untuk Permukiman Hambatan Rendah (S2). Berdasarkan hasil 
survey yang telah dilakukan wilayah dengan kesesuaian lahan tingkat Sesuai Untuk 
Permukiman Hambatan Rendah (S2) termasuk dalam daerah yang sudah banyak 
terdapat permukiman 
Kesesuaian Lahan Permukiman Tingkat Sesuai untuk Permukiman dengan 
Hambatan Sedang di Kecamatan Pengasih memiliki luas 1.645,78 ha. Tingkat 
sesuai untuk permukiman dengan hambatan sedang hampir ada di seluruh desa di 
kecamatan Pengasih kecuali di desa Tawangsari. Desa Karangsari memiliki luas 
yang paling besar yaitu sebesar 439,49 ha dan desa Sendangsari sebesar 423,86 ha, 
sedangkan desa Margosari memiliki luas yang paling sedikit dengan luas sebesar 
109,85 ha. Wilayah yang termasuk ke dalam kesesuaian lahan tingkat Sesuai Untuk 
Permukiman Hambatan Sedang (S3) berada di kemiringan lereng yang beragam 
dari datar hingga bergelombang. Curah Hujan yang berada di daerah ini juga 2000 
– 2500 mm/th. Kerawanan Bencana yang ada di daerah ini termasuk dalam
kerawanan sedang. Hasil survey yang dilakukan daerah tersebut mendominasi 
hutan dan sawah serta terdapat permukiman walaupun tidak padat. 
Kesesuaian Lahan Permukiman Tingkat Sesuai untuk Permukiman dengan 
Hambatan Tinggi di Kecamatan Pengasih memiliki luas 182,02 ha. Tingkat sesuai 
untuk permukiman dengan hambatan tinggi merupakan tingkat kesesuaian lahan di 
Kecamatan Pengasih dengan luasan paling kecil jika dibandingkan dengan tingkat 
kesesuaian lahan permukiman lainnya. Desa yang termasuk dalam kesesuaian lahan 
ini ada Desa Sidomulyo, Sendangsari dan Karangsari. Desa Sidomulyo memiliki 
luasan paling luas dengan 154,22 ha sedangkan Desa Karangsari memiliki luas 5,81 
ha untuk tingkat kesesuaian lahan permukiman dengan hambatan tinggi. Wilayah 
yang termasuk ke dalam kesesuaian lahan tingkat Sesuai Untuk Permukiman 
Hambatan Tinggi (N1) berada di daerah dengan kemiringan lereng yang 
bergelombang hingga curam serta memiliki potensi bencana longsor yang tinggi 
sehingga beresiko tinggi untuk dijadikan permukiman. Hasil survey dapat di lihat 
bahwa wilayah tersebut memiliki tanah yang baik tetapi wilayah tersebut yang 
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kemiringan lereng yang curam. Salah satu contoh yang di dapat dari survey yaitu 
terdapat di desa Karangsari yang memiliki kemiringan lereng yang cukup curam 
namun terdapat rumah di bawahnya, hal ini cukup membuat was-was karena 
sewaktu-waktu dapat terjadi longsor. 
Kesesuaian Lahan Permukiman tingkat Hampir Tidak Susuai untuk 
Permukiman (N2) di Kecamatan Pengasih memiliki luas sebesar 661,45 ha. 
Persebaran Kesesuaian Lahan Permukiman tingkat Hampir Tidak Susuai untuk 
Permukiman berada diseluruh desa di Kecamatan Pengasih kecuali Desa 
Tawangsari. Desa Karangsari memiliki luasan paling luas dengan luas 288,69 ha 
dan Desa Sidomulyo memiliki luasan yang paling kecil dengan luas 23,94 ha untuk 
tingkat Kesesuaian Lahan Permukiman hampir tidak sesuai untuk permukiman. 
Wilayah yang termasuk ke dalam kesesuaian lahan tingkat Sesuai Untuk 
Permukiman Hampir Tidak Sesuai untuk Permukiman (N2) berada di daerah 
dengan kemiringan lereng yang bergelombang hingga curam serta memiliki potensi 
bencana longsor yang tinggi sehingga beresiko tinggi untuk dijadikan permukiman. 
Berdasarkan hasil survey di desa Sidomulyo terdapat sebuah rumah yang samping 
rumahnya terjadi longsor hal ini sangat berbahaya dikarenakan sewaktu-waktu 
rumahnya bisa saja ikut terkena longsor. 
Kesesuaian Lahan Permukiman tingkat Tidak Sesuai untuk Permukiman di 
Kecamatan Pengasih seluas 846,73 ha. Desa yang paling luas adalah desa 
Sidomulyo dengan luas sebesar 453,23 ha sedangkan desa Pengasih memiliki 
luasan yang paling kecil dengan luas 30,90 ha. Desa Tawangsari tidak termasuk 
dalam kategori ini karena semua wilayahnya masuk dalam tingkatan sesuai dengan 
hambatan sedang. Desa Pengasih juga relatif kecil karena wilayahnya sebagian 
besar adalah landai. Desa Sidomulyo sekitar 30% wilayahnya termasuk ke dalam 
tingkat kesesuaian lahan permukiman Tidak Sesuai untuk Permukiman dikarenakan 
wilayah dari desa Sidomulyo didominasi oleh kemiringan lereng yang curam dan 
jenis tanah yang ada di desa Sidomulyo didominasi oleh latosol karena struktur 
tanah latosol termasuk lemah. 
Analisis Pola Keruangan untuk Kesesuaian Lahan Permukiman di 
Kecamatan Pengasih termasuk dalam pola sebaran acak. Pola persebaran acak ini 
dikarenakan topografi yang terdapat di Kecamatan Pengasih berbeda-beda, daerah 
sisi selatan relaif datar sedangkan wilayah utara semakin curam. Kerawanan 
bencana yang ada di kecamatan Pengasih juga memengaruhi terhadap pola 
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persebaran acak ini, karena kerawanan tinggi terdapat di wilayah barat dan utara 
sedangkan untuk kerawanan bencana sedang dan rendah terdapat di wilayah yang 
menyebar. Kedua parameter yang melandasi bahwa kesesuaian lahan permukiman 
di kecamatan Pengasih memiliki pola keruangan dengan sebaran acak. 
4. PENUTUP 
4.1.Kesimpulan 
1. Arahan Fungsi Kawasan di Kecamatan Pengasih yaitu Kawasan 
Lindung dengan luas 258,34 ha yang tersebar di Desa Margosari, 
Pengasih dan Kedungsari, Kawasan Penyangga dengan luas 1840,53 ha 
yang tersebar di Desa Sidomulyo, Sendangsari, Karangsari, Pengasih, 
Kedungsari dan Margosari, dan Kawasan Budidaya dengan luas 
3956,56 ha yang tersebar di Desa Sidomulyo, Sendangsari, Karangsari, 
Pengasih, Kedungsari, Margosari dan Tawangsari.  
2. Tingkat Kesesuaian Lahan di daerah penelitian terbagi menjadi 5 kelas 
yaitu Kelas sesuai untuk permukiman hambatan rendah (S2) seluas 
2127,25 ha, sesuai untuk permukiman hambatan sedang (S3) seluas 
1643,71 ha, sesuai untuk permukiman hambatan tinggi (N1) seluas 
720,02 ha, hampir tidak sesuai untuk permukiman (N2) seluas 664,51 
ha, dan tidak sesuai untuk permukiman (N3) seluas 899,94 ha 
4.2.Saran 
1. Analisis Kesesuaian lahan permukiman di daerah yang tidak sesuai dan 
yang sesuai sangat diperlukan karena di beberapa wilayah yang sesuai 
untuk permukiman terjadi longosor dan banyak wilayah yang sesuai 
setelah melakukan survey ternyata tidak sesuai untuk permukiman 
sehingga perlu dilakukan penanggulangan untuk kejadian tersebut 
supaya tidak terulang. 
2. Menggunakan lebih banyak parameter supaya analisis kesesuaian lahan 
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